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	Abstract

Based on the findings from observations, interviews, and documentation, it can be seen that the implementation of room boy work procedures still requires supervision from superiors or supervisors in operations, this work plays an important role in improving the quality of room boy work. Regular and structured supervision, it will motivate the room boy in carrying out work procedures properly and correctly in accordance with the rules and regulations that apply to the hotel. The method used in this research is descriptive research to describe a situation/condition that is factual in a systematic and accurate manner. In other words, this method aims to describe a set of events/conditions. The conclusion of this study is that the cleanliness and service provided by the room boy at Hotel Palm Banjarmasin are quite good but there are still some points that are not in accordance with the procedure, it's just that the room boy still doesn't realize the importance of applying discipline..
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	Abstrak

Berdasarkan temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat diketahui pelaksanaan prosedur kerja room boy masih membutuhkan pengawasan atasan atau supervisor dalam operasional, kerja hal ini sangat berperan penting dalam peningkatkan kualitas hasil kerja room boy. Dengan pengawasan yang berkala dan terstruktur akan memotivasi room boy dalam melaksanakan prosedur kerja dengan baik dan benar sesuai dengan kaedah aturan yang berlaku  pada hotel tersebut. Metode yang di ginakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan suatu situasi/keadaan yang bersifak faktual secara sistematis dan akurat. Dengan kata lain, metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan seperangkat peristiwa/kondisi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kebersihan dan pelayanan yang diberikan oleh room boy Hotel Palm Banjarmasin sudah cukup baik tetapi masih terdapat beberapa point yang belum sesuai dengan prosedur, hanya saja room boy masih belum menyadari pentingnya menerapkan kedisiplinan.
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PENDAHULUAN 
Kota Banjarmasin adalah kota yang memiliki destinasi wisata yang beragam salah satunya adalah wisata alam yang sering dikunjungi oleh para wisatawan, akan tetapi teori yang dikemukakan oleh Swabrooke dalam Ervina dan Agoes (2015:6) menyatakan bahwa “most tourist are not visitotors, but day trippers or residents” yang berati bahwa tidak semua pengunjung adalah wisatawan, akan tetapi penduduk atau pelancong dapat menjadi wisatawan. Sebagai penunjang pariwisata kini kota Banjarmasin memiliki akomondasi untuk tamu yang akan menginap dan menikmati indahnya kota Banjarmasin yaitu hotel. Banyak sekali hotel yang tersedia di kota Banjarmasin yang menawarkan berbagai macam fasilitas untuk dikunjungi, salah satunya adalah hotel Palm Banjarmasin. Hotel Palm Banjarmasin menawarkan berbagai fasilitas yang beragam yaitu fasilitas kamar,restoran dan lain-lain.

Adapun fasilitas yang paling menjadi perhatian tamu ialah fasilitas kamar, di hotel Palm Banjarmasin memiliki beberapa jenis kamar yang tersedia dan juga memiliki segal perbedaan mengenai fasilitasnya. Akan tetapi kebersihan adalah perioritas yang paling utama dan menjadi pelayanan terbaik agar tamu merasakan kenyamanan ketika menginap di hotel Palm Banjarmasin. Tak heran pelayanan yang diberikan harus semaksimal mungkin agar terciptanya kenyamanan. Bagian yang berhubungan dengan pelayanan dalam memberikan kenyamanan dan kebersihan kamar tamu yang menginap ialah Department Housekeeping khususnya di bagian Room Attendant.Menurut Rumekso (2001) : “Housekeeping (tata graha) merupakan perpaduan dari dua buah kata, yaitu house dan keeping, house artinya rumah dan keeping yang memelihara, merawat, menjaga, Housekeeping dapat diartikan secara lengkap sebagai salah satu department yang terdapat pada hotel yang bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan keindahan, kebersIhan, kerapian, dam seluruh kamar beserta area-area lainnya yang didalamnya maupun di luar hotel, sehingga para tamu dan karyawan merasa aman dan nyaman berada di hotel”.

Room boy merupakan bagian dari Department Housekeeping yang mempunyai peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan tamu untuk kelancaran operasional hotel. Pelayanan tamu yang diberikan Room boy ialah tugas dan tanggung jawab terhadap kebersihan, kenyamanan serta kelengkapan fasilitas kamar. Tugas dan tanggung jawab tersebut di dasari oleh Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku di hotel Palm Banjarmasin. Standar Operasional Prosedur merupakan acuan untuk melaksanakan tugas dan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kerja di hotel atau perusahan, sedangkan fungsi standar Operasional Prosedur untuk mempelajar tugas karyawan yang ada di hotel yang dapat mengarahkan karyawan agar disiplin dalam bekerja juga dapat menjadikan suatu pedoman dalam melaksanakan pekerjaan, namun dalam hal ini pelaksanaan Standar Operasional Prosedur masih saja tidak di laksanakan oleh beberapa karyawan di hotel karena adanya ketidak pedulian terhadap suatu pekerjaan dan juga kurangnya pengetahuan dalam memahami pelaksanaan Standar Operasional Prosedur yang ada di hotel, akan tetapi tidak sedikit beberapa karyawan yang sudah melaksanakan Standar Operasional Prosedur tetapi karyawan tidak maksimal.

Adapun permasalahan disaat Room boy sudah melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) kinerja yang tidak maksimal, hal ini di sebabkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja Room boy  tersebut. Faktor yang mempengaruhi kinerja Room boy diantaranya faktor internal pegawai, faktor lingkungan internal organisasi, dan faktor lingkungan eksternal organisasi. Faktor tersebut dapat mempengaruhi kinerja Room boy sehingga berdampak kepada pelayanan yang diberikan. Ketika penulis melakukan observasi di hotel Palm Banjarmasin, ada beberapa Standar Operasional Prosedur yang tidak dilakukan oleh Room boy dan dapat berpengaruh terhadap kinerja yang kurang baik.

 Berdasarkan pengamatan penulis, fenomena yang terjadi pada hotel Palm Banjarmasin yaitu penulis menemukan beberapa karyawan pada department Housekeeping bagian Room boy yang kurang memahami Standar Operasional Prosedur (SOP). Penulis akan mencoba mengenalisisi tentang tingkat pengaruh prosedur Room boy di hotel Palm Banjarmasin untuk bisa memperbaiki kualitas dari para karyawan itu sendiri.

METODE 
Metode digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yakni menggunakan metode triangulasi data yakni obserasi yang dilanjutkan dengan wawancara serta kuisioner untuk mengumpulkan dan mengelompokkan atau menggolongkan, memilih dan memilah berdasarkan klasifikasi data penelitian yang dibuat.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian
A. Sejarah Singkat Perusahaan

Hotel Palm Banjarmasin terletak di pusat kota Banjarmasin, yaitu di jalan S. parman No. 189 Banjarmasin. Hotel Palam Banjarmasin pada awal berdirinya merupakan sebuah wisma Palm yang dikelola oleh Koperasi Dasa Raya dengan jumlah kamar 16 buah yang kegiatan operasionalnya diperuntukkan bagi tamu-tamu dari kalangan sendiri.
Pada tahun 1993 kegiatan operasionalnya dibuka untuk tamu-tamu umum. Pada tahun 1998 Wisma Palm direnovasi hngga menjadi 42 kamar. Kemudian pada tahun 2007 dilaksanakan grand opening Hotel Palm dengan total keseluruhan menjadi 71 kamar dan diresmikan oleh Wakil Walikota Banjarmasin.
Pada tahun 2007 operasional hotel Palm Bajarmasin bertambah. Fasilitas yang dimiliki Hotel Palm saat ini yaitu: 

1. Ruang pertemuan yang dapat digunakan untuk acara seminar, rapat ataupun pesta yaitu :

a. Meratus room memiliki kepasitas 50 orang (teater);
b. Muller room memiliki kepasitas 200 orang (teater);
c. Schwener room memiliki kepasitas 150 (teater).
2. Palm coffe shop dan room service yang buka selama 24 jam; 

3. Fit and fresh;
4. Laundry service;
5. Kamar yang berjumlah 71 yang terdiri dari tiga jenis  kamar yaitu:

a. Deluxe room sebanyak 4 kamar; 

b. Standard room sebanyak 23 kamar ;
c. Superior room sebanyak 44 kamar.
6. Palm coffe shop dan room service yang buka selama 24 jam;
7. Ruang pertemuan yang dapat digunakan untuk acara seminar, rapat ataupun pesta: 

a. Meratus room memiliki kapasitas 50 orang (teater);
b. Schwener room memiliki kapasitas 150 (teater);
c. Muller room memiliki kapasitas 200 orang (teater).
8. Loundry servive;
9. Fit and fresh;
10. Restoran;
11. Memiliki Lobby untuk bersantai.
B. Struktur Organisasi
Struktur organisasi di tata graham atau housekeeing dipengaruhi oleh besar atau kecilnya hotel, banyak atau sedikitnya karyawan serta system operasional yang digunakan di hotel. Semakin besar hotel, semakin rumit pula struktur yang digunakan, begitu pula sebaliknya jika hotel, itu kecil, maka struktur organisasinya pun sederhana.
Gambar 1. Struktur Organisasi Housekeeping  Department pada Hotel Palm Banjarmasin


Sumber : Hotel Palm Banjarmasin, 2020.

Tugas-tugas bagian Housekeeping Departement menurut struktur organisasi diatas, yaitu:

1. Supervisor Room 

a. Memberikan pengarahan tentang prosedur kerja dan instruksi kepada bawahannya

b. Mengawasi administrasi operasional di department housekeeping serta material requisition

c. Memberikan petunjuk serta mengorganisir general linen room atau uniform dan room boy
d. Bertanggung jawab atas persedian cleaning supplies, guest supplies dan semua storage

e. Mengatur cuti dan ijin karyawan 

f. Menghubungi segera atasan, bila terjadi atasan bila terjadi hal yang tidak semestinya

g. Membina kekompakan kerja yang harmonis dan menjalin kerjasama yang baik dengan department lainnya

h. Melakukan penilaian penampilan kerja bawahan langsung

i. Menyelenggarakan briefing dan meeting

j. Melaksanakan pengecakan terhadap kebersihan dan keindahan public area (lobby,restaurant dan garden) dan utility
2. Public Area

a. Menjaga kebersihan koridor 

b. Menjaga dan menjaga seluruh office yang ada di hotel

c. Bertanggung jawab atas kebersihan fasilitas staff  hotel

d. Menjaga dan membersihan area restoran

e. Melakukan general cleaning sesuai jadwal

f. Menjaga dan membersikan serta melengkapi toilet dan rest room yang ada di restoran dan lobby hotel 

3. Room boy
a. Memelihara hubungan baik dengan tamu

b. Memastikan keamanan dan kenyamanan tamu 

c. Menjaga kebersihan tamu

d. Memastikan administasi dan komunikasi 

4. Laundry & Dry Cleaning Section 

Bertanggung jawab atas semua cucian yang dikirimkan kepadanya pelaksanaan operasional seksi ini dibedakan menjadi 2 bagian yaitu : House laundry dan Guest Laundry.
5. Linen Section 

Bertanggung jawab atas semua pergantian linen yang ada di hotel. Seksi ini dipimpinan  oleh  supervisior Housekeeping

C. Aspek-aspek Kegiatan Perusahaan

Selain Housekeeping masih ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Hotel Palm Banjarmasin. Kegiatan tersebut antara lain :

1. Sales & Marketing Departement

Atas penjualan dan pemasaran seluruh produk hotel bahkan bisa dibilang bahwa sama departement merupakan salah satu pilar penting yang ada di hotel tidak akan berjalan dengan lancer.
2. Engineering Departement 

Terhadap penyaluran tenaga listrik yang cukup keseluruhan bagian hotel dan pemeliharaan gedung, serta perlengkapan hotel lainnya.
3. Front Office Departement

Menjual kamar dengan berbagai tipe yaitu standard room,superior room, dan deluxe room dengan tarif yang disesuaikan dan dengan tambahan diskon-diskon, dengan perincian.
Table 1. Tipe dan Jumlah Kamar
	
	Tipe kamar
	Jumlah kamar

	1.
	Standard 
	23 kamar

	2.
	Superior
	44 kamar

	3.
	Deluxe
	4 kamar


Sumber : Hotel Palm Banjarmasin, 2007.

4. Food and Beverage

Menjual makanan dan minuman, yang tersedia di coffe shop yang buka dan   melayani selama 24 jam. Food and Beverage juga melayan untuk Banquet, pemesanan untuk acara seminar, rapat, pesta, dan lain-lain.

Hasil Penelitian

A. Deskripsi Data 

Penulis melasanakan penelitian pada kamar Hotel Palm Banjarmasin selama tiga bulan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai proses pelaksanaan kinerja dan meningkatkan kinerja  yang diberikan oleh Room boy kepada tamu yang sedang berkunjung. Pelaksanaan kinerja yang selama ini diberikan Room boy  sudah berjalan dengan baik namun belum maksimal karena masih terdapat kekurangan dalam penerapan SOP (standartoperating procedur) yang sudah ditentukan perusahaan. Dengan penerapan SOP room boy  dapat mengetahui hal-hal apa saja yang yang seharusnya dilakukan untuk prosedur pembersihan kamar dan  meningkatkan kinerja room boy dengan baik.

Langkah-langkah yang seharusnya dilakukan :

1. Greeting to the guest, yaitu memberikan greeting atau sambutan kepada tamu dan karyawan ketika ketemu, seperti memberikan salam “selamat pagi, siang, sore, dan malam”.

2. Entering the room.
a. Check kamar yang do not disturb. Jangan ketuk apabila ada tanda tersebut.
b. Apabila tamu masih tidur atau masih dikamar mandi, tingalkan kamar secara perlahan-lahan dan tutup pintu Kembali;
c. Apabila kamarnya kosong,trolley di depan pintu kemudian letakkan ‘door stopper’ di bawah pintu tetap terbuka.
3. Beginning task

a. Ambil hand caddy dari trolly dan bawah masuk ke kamar.
b. Nyalakan semua lampu dang anti apabila ada lampu yang putus 

c. Buka night curntine dan jendela atau sliding door.
d. Bersihkan bekas room trilley atau tray, letakkan dengan rapi diluar kamar dan telephone room service untuk mengambilnya. 

e. Aturlah semua pakaian tamu di kamar dan digantungkan di wordrobe. Pakaian tidur dilipat dan letakkan diatas bed cover.
4. Making the bed

Persiapan :

a. Periksa tempat tidur, apabila ada yang rusak;
b. Untuk matterss harus ada perputaran yang dilakukan setiap empat bulan sekali, untuk menjaga agar matras dalam keadaan seimbang dan tidak miring.
Langkah kerja:

a. Secara berkala matras sesuai dengan petunjuk yang diberikan ;
b. Letakkan perlindung matras diatas matras. Perlindung ini harus dibalik setiap hari.
5. Dusting

Terdapat 2 cara melakukan dusting yaitu :

a. Dry and damp dusing

Sediakan 2 (dua) buah cleaning cloth, dan damp cleaning clooth.
b. Dusting dengan menggunakan Polish Cleaner

1) Sediakan 3 (tiga) buah cloth 1 (satu) buah dry cloth, 2 (dua) buah damp cleaning coth.
2) Gosoklah permukaan perabot yang telah diolesi polish cleaner, dengan menggunakan dry cloth sampai perabot benar-benar bersih dan mengkilat.
6. Menggunakan Vaccum room 

a. Bersihkan kamar dengan menggunakan vaccum cliener;
b. Taru vacuum diujung kamar. 

Pada saat tamu check out dan bertemu kita alangkah baiknya diantar ke lobby dan mengucapkan terima kasih dan selamat datang kembali lagi.
B. Analisis Data

Setelah penulis melaksanakan penelitian selama tiga bulan, penulis menyimpulkan ada di temukan room boy masih harus di tingkatkan dalam pembersihan kamar, yaitu tidak maksimal membersihkan kamar ketika tamu request bersihkan kamar nya  maupun tamu check out, dalam hal ini supervisor room perlu lebih mendisiplinkan atau menerapkan SOP yang telah ditetapkan oleh Hotel Palm.

Berikut Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah di tentukan oleh Hotel Palm Banjarmasin :

1. Greeting to the guest

2. Entering the room

a. Check status kamar 
b. Ketuk pintu/tekan bel dan ucapkan “housekeeping”, jangan menggunakan kunci saat mengetuk pintu ;
c. Tunggu sebentar. Apabila tidak ada jawaban ketuk sekali lagi dengan mengucapkan “housekeeping”;
d. Tunggu lagi beberapa saat. Apabila tidak ada jawaban bukalah pintu kamar perlahan-lahan dengan mengucapkan “housekeeping”atau “excues me”;
e. Apabila tamu menjawab tanyakan kapan kamar dapat dibersihkan.
3. Beginning task

a. Check AC dan kecilkan;
b. Check mini bar. Jika status kamar tersebut ”check out” beritahukan kepada mini bar ckecker untuk membuat bill dan dikirim ke front office chasier. Buat laporan apabila ada barang-barang yang rusak atau terbawa oleh tamu, kemudian laporkan kepada supervisor room;
c. Bersihkan gelas-gelas dan asbak yang kotor. Ganti korek apinya dengan yang baru;
d. Kumpulkan semua sampah dari kamar ke dalam tempat sampah;
e. Buang semua sampah tersebut ke dalam pelastik sampah pada trolly. Bersihkan dan lap tempat sampah itu dengan floor cloth; 

f. Semua sepatu diatur dengan rapi, pisahkan antara sepatu pria dengan sepatu wanita;
g. Untuk kamar check out laporkan jika ada barang tamu yang tertinggal di kamar kepada supervisior room.
4. Stripping the bed

a. Angkat barang-barang yang ada di atas tempat tidur, seperti pakaian tamu yang berantakan dan masukan dalam lemari;
b. Angkat bed cover dan selimut, lipat dan letakkan diatas kursi;
c. Check bed cover dan selimut. Apabila ada noda atau robek ganti dengan yang baru;
d. Angkat sheets/sprei dan sarung bantal dari bantalnya. Letakkan bantal diatas kursi;
e. Check di bawah tempat tidur apakah ada sampah atau barang-barang tamu. Angkat dan letakkan di tempat yang sesuai.
5. Making the bed

a. Semua linen kotor dipindahkan 

b. Linen bersih di bawah ke dalam kamar 
c. Periksa bed ped apakah robek atau tidak 

Langkah kerja :

a. Pasang sheet pertama. Jahitannya menghadap ke bawah dan sisi sheet yang ada di kepala dan kaki tempat tidur harus sama,garis lipatnya harus berada di tengah-tengah;
b. Sisi sheet dekat head board dan dekat kaki tempat tidur dilipat ke bawah matras dengan membentuk lipatan segi tiga dan rapih;
c. Sheet kedua dibentangkan diatas sheet pertama, jahitannya menghadap ke atas posisi sheet pad bagian kepala sejajar dengan ujung tempat tidur;
d. Pasang selimut di atas sheet ke dua dengan posisi kiri-kiri 30 cm dari ujung matras;
e. Pasang sheet ketiga diatas selimut dengan jahitan lipatan menghadap ke bawah. Posisi sheet sejajar dengan selimut;
f. Kelebihan dari sheet kedua pada sisi atas dekat head board dilipay dan dirapikan kearah kaki. Sheat kedua selimut dan sheet ketiga dilipat kearah bawah matras dan dirapikan;
g. Semua sheet dan selimut pad sisi kaki dimasukkan ke bawah matras. Buat lipatan berbentuk segitiga pada kedua sudut matras dengan rapih;
h. Letakkan Bantal yang sudah dipasang dengan sarungnya dan di susun dengan rapih di dekat head board;
i. Setelah semua nya rapih tutup dengan bed cover darii arah kaki kearah kepala.
6. Dusting
Terdapat dua cara melakukan dusting yaitu:
a. Dry and damp dusting :
1) Angkat pindahkan semua benda yang dari perabotan yang akan dibersihkan;
2) Bersihkan debu atau kotoran yang menempel pada perabotan dengan menggunakan damp cloth;
3) Ulangi pembersihannya dengan menggunakan dry cloth, sampai perabotan tersebut benar-benar bersih;
4) Kembalikan benda/barang yang dipindahkan ke tempat semula.
b. Dusting dengan menggunakan polish Cleaner:

1) Pindahkan semua benda yang ada pada perabot yang akan dibersihkan;
2) Bersihkan debu/kotoran dengan menggunakan damp cleaning cloth;
3) Poleskan polish cleaner secara merata ke permukaan perabot yang dibersihkan dengan menggunakan damp cleaning cloth yang telah diberi polish cleaner;
4) Kembalikan benda yang dipindahkan ketempat semula.
7. Cleaning the bath room 

a. Nyalakan lampu dan biarkan pintu dalam keadaan terbuka;
b. Angkat handuk-handuk yang sudah terpakai;
c. Bersihkan sabun-sabun bekas;
d. Buang sampah-sampah ke dalam plastic bag yang ada di trolly;
e. Cuci semua gelas dan asbak;
f. Bersihkan toilet bowl;
g. Bersihkan cermin dan periksa noda-noda yang terdapat pada dinding wash tapel;
h. Bersihkan dinding sekitar bathub dan tempat sabunya;
i. Setelah semuanya bersih dan kering, masukan dan lengkapi semua bathroom supplies;
j. Pel lantai kamar mandi dan bersihkan pintu bagian luar, bagian dalam dan juga atas;
k. Sebelum meninggalkan bathroom pastikan bahwa semua telah dilakukan dengan baik serta tidak ada peralatan kerja yang tertinggal.
8. Broom and mop room

a. Periksa dan bersihkan terlebih dahulu dust bag
b. Bersihkan kamar dengan menggunakan broom and mop 

c. Bersihkan sudut-sudut dan kolong-kolong sekalian untuk melihat apakah ada barang-barang kecil yang jatuh

d. Broom terlebih dahulu terus di mop lantainya 

e. Tutup jendela dan matikan lampu

9. Checking the guestroom

a. Sebelum meninggalkan kamar, perhatikan seluruh kamar apakah ada hal-hal yang salah

b. Cium udara di kamar dan disemprotkan air freshener jika perlu 

c. Pastikan semua lampu sudah mati

d. Tinggalkan kamar dan tutup pitu serta yakin bahwa pintu telah terkunci 

e. Menulis status kamar pada room status sheet/room bag report.

Perlu diketahui bahwa sebelum dan sesudah room boy membersihkan suatu kamar, maka terlebih dahulu ia harus mencatat waktu sebelum dan sesesudah bekerja pada report/room boy control sheet. Untuk memperlancar kerja room boy supaya sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh hotel, perlatan dan chemical juga harus memadai.
C. Pembahasan hasil penelitan

Berdasarkan temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat diketahui pelaksanaan prosedur kerja room boy masih membutuhkan pengawasan atasan atau supervisor dalam operasional, kerja hal ini sangat berperan penting dalam peningkatkan kualitas hasil kerja room boy. Dengan pengawasan yang berkala dan terstruktur akan memotivasi room boy dalam melaksanakan prosedur kerja dengan baik dan benar sesuai dengan kaedah aturan yang berlaku  pada hotel tersebut.
Pelaksanaan kerja tentunya diperlukan adanya prosedur kerja, sebagai acuan yang baku agar pekerjaan yang kita lakukan tidak terbengkalai, dengan prosedur kerja room boy, seorang room boy dapat melaksanakan kerja secara terstrukur, serta dapat menghasilkan hasil kerja yang optimal sesuai dengan standar yang telah ditentukan hotel. Menurut Wisnu Albataafi (2005: 87-100) “standar operasional prosedur merupakan paduan pelaksnaan menjalankan tugas secara standar, room boy harus memahami tahap pembersihan kamar secara baik, karena pada saat pelaksanaan make up room room boy harus menggunakan teknik yang telah ditentukan hotel secara baik dan benar, agar kualitas kerja tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan”.
Hal ini terlihat pada hasil pengamatan penelitian pada saat melakukan observasi, pada pelaksanaan prosedur groming & preparation rutin. Menurut Wishnu Albataafi (2005: 88) “setiap room boy harus menjaga grooming atau cara kebersihan badan serta kerapian pakaian, penampilan setiap saat selama bertugas.Room boy juga harus menjaga sopan santun dan keramahan pada tamu”. Kurang memuaskan diantara room boy yang tidak melakukan prosedur grooming yang telah ditetapkan secara baik dan benar. Pada pelaksanaan prosedur persiapan awal dan penataan trolley cart kurang memuaskan diantara room boy yang tidak melaksanakan dengan baik dan benar. Dari hasil observasi lapangan diatas dapat dilihat masih ada room boy yang tidak melaksanakan prosedur kerja dengan baik. Beberapa room boy memberikan pernyataan bahwasanya tidak ada standar set up untuk trolley cart. Sebagaimana Menurut Rumekso (2006: 82) “seorang room boy mempersiapkan linen supplies, cleaning supplies dan cleaning equipment dengan tatanan yang rapid dan benar sesuai dengan prosedur yang ditentukan”.
Kurang memuaskan room boy yang tidak melaksanakan prosedur making bed dengan baik dan sesuai dengan teori making bed yang benar. Sebagaimana menurut Agustinus Darsono (1995; 54) “penataan tempat tidur tamu disetiap hotel pada prinsip sama. Tempat ditata rapi dan menarik agar tamu merasa nyaman, pada dasarnya pelaksanaan make up room dilakukan searah dengan jarum jam begitu juga dengan making bed, agar pelaksanan kerjanya tearah dengan baik dan benar.
Pada proses pembersihkan kamar mandi dalam penelitian melihat kurang memuaskan room boy yang tidak menjalankan prosedur kerja pada saat pelaksanan pembersihan kamar mandi sebagaimana menurut Wishnu Albataafi (2005: 105) “kamar mandi yang kotor tertinggalkan tamu dibersihkan kembali dan dilengkapi kembali guest suppliesnya pekerjaan ini dilakukan searah jarum jam dan sesuai dengan prosedur yang ditentukan”. Menurut Rumekso (2006: 68)”menggunakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan standar yang telah ditelah ditetapkan dengan baik dan benar, alat dan obat pembersih yang diperlukan untuk membersihkan kamar mandi dan bidet adalah rubber glove (hand glove), toilet bowl brush, oo towl, squizeer dan chemical.
Beberapa faktor lingkungan dapat menopang kegiatan kerja (pelaksanaan kerja), dan sebaliknya akan mengurangi efisiensi kerja seperti faktor-faktor lingkungan, yang meliputi faktor fisik (alat kerja, udara, dan lingkungan. Dalam berkerja room boy harus memperhatikan bagaimana standar operasional prosedur yang harus mereka lakukan pada saat menyelesaikan perkerjaan. Untuk menghasilkan kerja yang lebih optimal, dan membuat kerja itu terstruktur dan tearah dengan adanya prosedur kerjaakan lebih mempermudah proses pelasanaan kerja room boy.
Prosedur kerja yang secara umum digunakan di housekeeping biasanya pembersihan atau pelaksanaan kerja searah jarum jam, jika pelaksanaan prosedur kerja dilakukan dengan baik maka dengan demikian hasil kerja itu akan menghasilkan kerja yang lebih optimal. Bagi room boy yang memiliki kualitas kerja yang baik dalam dirinya maka room boy tersebut akan selalu memperhatikan prosedur kerja yang telah ditentukan oleh hotel dan menaati peraturan yang dibuat oleh atasanya. Pelaksanaan prosedur kerja, sangat berkaitan dengan kinerja karyawan atau room boy karena pelaksanaan prosedur kerja yang baik akan menambah kualitas kinerja seorang room boy, karena kinerja merupakan indikator dalam menetukan bagaiamana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi atau instansi.

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan prosedur kerja room boy terlihat masih rendah dan belum sesuai dengan prosedur kerja room boy yang ditentukan seperti: pada prosedur grooming terdapat kurang memuaskan room boy yang tidak melaksanakan prosedur kerja dengan baik, pada prosedur preparation routine trolly cart terdapat kurang memuaskan room boy yang tidak melaksanakan prosedur kerja dengan baik dan benar. Pada prosedur making bed terdapat kurang memuaskan yang tidak melaksanakan prosedur kerja dengan baik dan benar. Pada Prosedur cleaning the bath room terdapat kurang memuaskan room boy tidak melaksanakan prosedur dengan baik dan benar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: Melihat hasil penelitian yang menunjukkan masih rendahnya tingkat pelaksanaan prosedur kerja oleh room boy, sebaiknya room boy memahami dan melaksanakan prosedur kerja secara baik dan benar sesuai dengan  standar yang telah di tentukan hotel. Dalam pelaksanaan prosedur kerja sebaiknya supervisor room lebih sering mengawasi room boy dalam pelaksanaan agar prosedur kerja berjalan sesuai dengan standar operasioanal prosedur (SOP) yang ditetapkan.

Kepada manajemen hotel hendaknya membuat revisi prosedur kerja sesuai dengan pelaksanaan dilapangan dengan prosedur kerja yang telah ditentukan. Sebaiknya manajemen menyediakan fasilitas kerja yang cukup untuk room boy, agar tidak terkendala dalam pelaksanaannya.
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